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Abstrak: Sawah lestari di Desa Lookeu merupakan lahan sawah yang telah diwariskan secara
turun termurun hingga saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk 1). Mengetahui faktor penyebab
konversi lahan sawah menjadi non sawah di Desa Lookeu. 2). Mengetahui luas lahan yang
dialih fungsikan menjadi lahan non sawah pertanian di Desa Lookeu. 3). Mengetahui apa saja
strategi pencegahan koonversi lahan sawah lestari menjadi non sawah. 4). Bagaimana
keberlanjutan sawah lestari di Desa Lookeu. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif untuk mengambarkan secara mendalam menganai fenomena
yang terjadi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya konversi lahan sawah lestari meliputi
pertumbuhan pendudukan, kurangnya keuntungan yang diperoleh dari petani sawabh,
minimnya regulasi mengenai perlindungan lahan dan kebutuhan ekonomi jangka penndek.
Hasil penelitian ini juga mengambarkan bahwa laju konversi lahan sawah lestari di Desa
Lookeu mengalami penurunan luas lahan dari tahun 2021-2024. Upaya pencegahan yang
harus dilakukan berupa penerapan kebijakan dan hukum adat, peningkatan kualitas
infrastruktur pertanian dan penyuluhan kepada mmasyarakat. Keberlanjutan sawah lestari di
Desa Lookeu sangat bergantung pada tata kekola lahan dan pengairan yang tepat.

Kata Kunci: Konversi Lahan Sawah, Non Sawah, Sawah Lestari.

Abstract: Sustainable rice fields in Lookeu Village are rice fields that have been passed down
from generation to generation until now. This study aims to 1). Determine the factors causing
the conversion of rice fields to non-rice fields in Lookeu Village. 2). Determine the area of land
that has been converted into non-rice fields for agriculture in Lookeu Village. 3). Determine what
are the strategies for preventing the conversion of sustainable rice fields to non-rice fields. 4 ).
How is the sustainability of sustainable rice fields in Lookeu Village. The research method used
in this study is qualitative to describe in depth the phenomena that occur. Data collection
techniques are carried out by means of observation, interviews and documentation. The data
analysis technique used is descriptive qualitative. The results of this study indicate that the
factors causing the conversion of sustainable rice fields include population growth, lack of profits
obtained by rice farmers, minimal regulations regarding land protection and short-term
economic needs. The results of this study also show that the rate of conversion of sustainable rice
fields in Lookeu Village has decreased in land area from 2021-2024. Preventive efforts that must
be made include implementing policies and customary laws, improving the quality of agricultural
infrastructure and providing education to the community. The sustainability of sustainable rice
fields in Lookeu Village is highly dependent on proper land management and irrigation.
Keywords: Conversion Of Rice Fields, Non-Rice Fields, Sustainable Rice Fields.

PENDAHULUAN
Lahan sawah memiliki manfaat sebagai media budidaya yang menghasilkan
bahan pangan utama berupa beras. Selain itu, lahan sawah juga memiliki manfaat
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bersifat fungsional bagi lingkungan. Jasa lingkungan yang di hasilkan lahan sawah
disebut multifungsi lahan sawah meliputi berbagai aspek seperti : biofisik, sosial,
ekonomi dan budaya. Jasa lingkungan dari lahan sawah tidak hanya dapat dirasakan
oleh kalangan petani saja, akan tetapi dinikmati pula oleh masayarakat umum. Oleh
karena itu, penurunan luas lahan sawah dapat mengakibatkan perubahan aspek
biofisik, namun meningkatkan aspek sosial dan ekonomi (Adi Setyo Nugroho, 2017)

Lahan merupakan sumber daya alam yang strategis bagi pembangunan. Hampir
semua sektor pembangunan fisik memerlukan lahan seperti : sektor pertanian,
kehutanan, perumahan, industri dan transportasi. Pada bidang pertanian, lahan
merupakan sumber daya yang sangat penting, baik bagi petani maupun pembangunan
pertanian (Auugrah, 2016).

Konversi lahan sawah menjadi non sawah menjadi fenomena hampir disemua
wilayah. Salah satu dampak yang mungkin menjadi bahan pertimbangan dalam
melakukan alih fungsi lahan adalah dampak akibat yang ditimbulkan dari alih fungsi
lahan tersebut seperti perubahan sifat tanah. Bagi sektor pertanian, misalkan
penurunan produksi yang diakibatkan oleh alih fungsi lahan yang digunakan untuk
kegiatan pertanian secara signifikan dapat mengganggu stabilitas kemandirian,
ketahanan pangan baik lokal maupun Nasional (Nanda, 2021).

Hasil pertanian tanaman pangan merupakan komoditi yang strategis karena
menyangkut kebutuhan pokok masyarakat, dalam upaya meningkatkan
pembangunan, ketahanan pangan dibutuhkan peran lembaga pedesaan untuk
mengatur secara efektif agar terpenuhi kebutuhan masyarakat. Kehidupan sosial
manusia memiliki kaitan erat dengan lahan, karena lahan merupakan faktor penting
dalam pembangunan sarana dan prasarana. Pada beberapa wilayah di Indonesia alih
fungsi lahan sawah ke non sawah menjadi fenomena yang lumrah dalam
perkembangan suatu wilayah.

Lahan diperlukan dalam setiap kegiatan manusia, seperti untuk pertanian,
daerah industri, daerah permukiman, jalan untuk transportasi, daerah rekreasi atau
daerah-daerah yang dipelihara kondisi alamnya untuk tujuan ilmiah. Salah satu
fenomena dalam pemanfaatan lahan adalah adanya perubahan penggunaan lahan.
Fenomena ini muncul seiring dengan bertambahnya kebutuhan dan permintaan
terhadap lahan, baik dari sektor pertanian maupun dari sektor non-pertanian akibat
dari pertambahan penduduk dan aktivitas manusia.

Seiring berkembangnya wilayah kebutuhan lahan menjadi faktor yang penting,
misalnya dalam sektor pertanian dalam pemenuhan produksi padi. Kajian
penggunaan lahan adalah bagian kajian lingkungan geografi, termasuk didalamnya
merupakan hubungan manusia dengan lingkungan yang menekankan pola
penggunaan lahan dan persebarannya. Ritohardoyo (2014:8) mengelompokan
struktur lingkungan geografi secara umum ada 2 komponen lingkungan yaitu
lingkungan perilaku (manusia) dan lingkungan gejala (fisik).

Data Badan Pusat Statistik (2019) produksi padi di Kabupaten Belu mengalami
penurunan dimana salah satu wilayah yang memiliki lahan pertanian terbesar di
kabupaten Belu, yang memiliki wilayah seluas 25,21 km, dari wilayah tersebut berupa
lahan pertanian, 27,30% berupa lahan sawah dan 6.18 ha merupakan lahan non
sawah. Dari total luas lahan sawah tersebut 32.27 ha yang digunakan untuk usaha
pada komoditas padi.

Berdasarkan luas lahan produksi sawah padi pada tahun 2019-2023 Desa
Lookeu mengalami penurunan produksi padi sebesar 15 ton atau 4,33%. Kurun



sepuluh tahun dari tahun 2019 sampai 2023 terjadi penyempit lahan tersebut
digunakan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan. Dimana masayarakat menanam
berbagai macam holtikultura seperti tomat, lombok, dan bawang. Sehingga
mengakibatkan perubahan penggunaan lahan dari sawah ke non sawah di wilayah
Desa Lookeu seluas 23,18 Ha. Pada tahun (2019) desa lookeu dinyatakan bahwa
mengalami penyempitan lahan pertanian sebesar 12,75 Ha. Data Badan Pusat Statistik
(2019) produksi padi di Desa Lookeu mengalami penurunan. Sebagaimana dalam data
tahun 2023 menggambarkan bahwa produksi padi pada interval tahun 2019 sampai
tahun 2023 mengalami penurunan. Dalam kurun waktu 2019 sampai tahun 2022
produksi padi berjumlah 65 ton di Desa lookeu Kabupaten Belu dan pada tahun 2023
produksi padi menurun menjadi 45 ton/Ha.

Berdasarkan data di atas menunjukkan adanya penurunan produktivitasnya
lahan sawah yang menurun atau tidak mampu memenuhi kebutuhan ekonomi,
sehingga petani lebih cenderung dialihfungsikan. Ketidakmampuan petani dalam
memenuhi kebutuhan hidup mendorong mereka menjual lahan sawah untuk kegiatan
non-pertanian yang menjanjikan pendapatan lebih baik.

Penyempitan lahan sawah dikarenakan adanya pembangunan industri, jasa,
pemukiman serta peningkatan jumlah penduduk. Setiap tahun Kabupaten Belu
mengalami penyempitan lahan sawah yang kemudian dikonversi menjadi lahan non
sawah sehingga berdampak pada keberadaan sawah lestari di Kabupaten Belu Desa
Lookeu.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini mengkaji tentang lahan sawah tetapi secara umum
bertujuan untuk memamhami, mengelola, dan melindungi lahan sebagai sumber daya
penting. Beberapa tujuan penting yang meliputi : menganalisis kesesuain lahan,
mengkaji potensi lahan, menganalisis alih fungsi lahan, dan menganalisi faktor-faktor
yang memoengaruhinya, serta mengkaji dampak alih fungsi lahan terhadap produksi
dan lingkungan. nelitian ini mengkaji dampak tingkat pengangguran dan tingkat
pendidikan.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa Lookeu, Kecamatan Tasifeto Barat, Kabupaten
Belu provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menggambarkan secara mendalam, menyelidiki,
menggambarkan, dan memahami fenomena dalam konteks ilmiah atau natural.
Dengan fokus pada makna, pengelaman, dan perspektif subjek yang di teliti secara
mendalam dan deskriptif menggunakan data berupa kata-kata, bahasa, atau narasi,
yang tidak termasuk angka. Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui lahan sawah
menjadi non sawah berupa sifat dab karakteristik tanah yang terdapat di tempat
penelitian. Melalui metode penelitian ini, diharapkan agar peneliti dapat memecahkan
masalah dengan memberikan gambaran secara objektif dan jelas berdasarkan
keadaan lapangan.

HASL DAN PEMBAHASAN
1. Faktor penyebab konversi lahan sawah menjadi non sawah
Lahan sawah lestari merujuk pada sistem pertanian sawah yang dikelolah
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dengan cara yang berkelanjutan, di mana praktik pertanian yang diterapkan menjaga
keseimbangan antara keberlanjutan lingkungan, kesejahteraan sosial, dan
kelangsungan ekonomi. Konsep ini tidak hanya berfokus pada hasil pertanian dalam
jangka pendek, tetapi juga pada keberlanjutan jangka panjang lahan sawah, agar tetap
produktif dan ramah lingkungan. Dalam konteks ini, lahan sawah lestari diusahakan
dengan prinsip-prinsip konservasi sumber daya alam, pengelolaan yang efisien, dan
perlindungan terhadap ekosistem yang ada di sekitar lahan pertanian.

Salah satu ciri utama dari lahan sawah lestari adalah pengelolaan air yang bijak.
Sebagian besar sistem pertanian sawah bergantung pada irigasi, sehingga pengelolaan
air yang efisien sangat penting. Penggunaan air yang berlebihan atau tercemarnya
sumber air dapat merusak ekosistem lahan sawah dan mengurangi kualitas tanah.
Oleh karena itu, di dalam lahan sawah lestari, air harus digunakan secara efisien, dan
saluran irigasi harus dikelola untuk menghindari pemborosan atau kerusakan
ekosistem.

Selain itu, pengelolaan tanah yang berkelanjutan menjadi elemen kunci dari
sawah lestari. Tanah harus dipelihara kualitasnya melalui praktik-praktik seperti
rotasi tanaman, penggunaan pupuk organik, dan pengendalian erosi. Praktik-praktik
ini bertujuan untuk menjaga kesuburan tanah, mengurangi ketergantungan pada
bahan kimia, dan menghindari kerusakan tanah yang bisa terjadi akibat penggunaan
pupuk kimia dan pestisida yang berlebihan.

Faktor penyebab konversi lahan sawah menjado non sawah itu terdapat
beberapa aspek diantaranya :

1. Meningkatnya Pertumbuhan penduduk

Pertambahan jumlah penduduk di Desa Lookeu menyebabkan peningkatan
kebutuhan akan lahan untuk kebutuhan pemukiman serta membutuhkan lahan untuk
produksi hasil pertanian lain.

2. Kurangnya keuntungan dari petani sawah

Hasil yang diperoleh dari lahan sawah saat ini sering terjadi fluktasi, yang sering
disebabkan oleh curah hujan yang kurang mamadai serta ketersediaan debit air yang
relatif menurun. Sehingga sebagian besar Petani menyatakan bahwa hasil pertanian
padi semakin tidak menjanjikan secara ekonomi.

3. Minimnya regulasi menggenai perlinduungan lahan

Kawasan Sawah Lestari semestinya dilindungi melalui regulasi tata ruang dan
perda atau hukum adat tentang perlindungan lahan pertanian berkelanjutan.
2. Luas lahan sawah yang dialihkan menjadi non sawah

Berdasarkan data profil Desa Lookeu menunjukkan bahwa setiap tahun lahan
sawah mengalami penurunan terhadap jumlah luas lahan sawah. Berikut disajikan
hasil data penurunan luas lahan yang dikonversi dari tahun 2020-2024.

a. Konversi penggunaan lahan pada Tahun 2020

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa secara keseluruhan luas wilayah Desa
Lookeu Kecamatan Tasifeto Barat pada Tahun 2020 sebesar 2.521 Ha atau 25,21 KM2.
Luas lahan untuk pemukiman wilaya Desa Lookeu sebesar 15,45 ha. luas lahan sawah
di Desa Lookeu Kecamatan Tasifeto Barat pada Tahun 2020 sebesar 25,40 ha yang
terdiri dari sawah irigasi sebesar 16,15 ha dan sawah tadah hujan sebesar 14,13 ha
dan luas lahan non sawah terdiri dari 12,16 ha. Sedangkan luas ladang yang digarap
oleh masyarakat Desa Lookeu sebesar 12,37 ha. Akan tetapi Pada Tahun 2020
Konversi lahan sawah ke non sawah mengalami penurunan, sebesar 6, 24 ha untuk
pembangunan pemukiman.



b. Konversi penggunaan lahan pada Tahun 2021
Berdasarkan data diatas dapat dijelaskan bahwa luas lahan semak belukar
sebesar 64, 68 ha, luas lahan persawahan sebesar 18,25 ha, luas ladang pertanian
sebesar 12,37 ha dan luas pemukiman sebesar 15,52 ha. Konversi penggunaan lahan
sawah pada Tahun 2021 mengalami perubahan yang meningkat secara drastis yaitu
sebesar 20,10 ha sawah yang beralih fungsi ke lahan kering. Salin itu konversi lahan
untuk pemukiman meningkat menjadi 20,45 sehingga keseluruhan konversi lahan
sawah untuk pembangunan pemukiman pada tahun 2021 sebesar 5,13 ha. Luas lahan
sawah yang dialih fungsikan untuk budidaya tanaman sebesar 12,18 ha. Peningkatan
penggunaan konversi lahan sawah yang sifnifikan menjadi salah satu faktor penting
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga masyarakat mampu mengalih fungsikan lahan
sawah menjadi non sawah terus meningkat.
c. Konversi penggunaan lahan pada Tahun 2022
Berdasarkan pada data diatas dijelaskan bahwa luas lahan Desa Lookeu pada
tahun 2022 yang terdiri dari, luas lahan semak belukar sebesar 35,64 ha. Luas lahan
terbuka sebesar 45,87 ha. Luas lahan pertanian 38,64 ha dan luas lahan untuk
perkebunan musiman sebesar 41,25 ha, dan luas lahan perkebunan sebesar 15,54 ha.
d. Konversi penggunaan lahan Tahun 2023
Berdasarkan data diatas dapat dijelaskan bahwa luas hutan belukar sebesar 64,
68 ha, luas wilayah pemukiman meningkat pada tahun 2023 dari 15,52 menjadi 21,14
ha. Luas pertanian ladang kering sebesar 20,10 ha. Luas lahan pertanian lahan kering
dan pertanian campuran sebesar 34,22 ha. Luas lahan savana sebesar 12,45 ha. Luas
lahan sawan pada tahun 2021 sebesar 18,25 ha, pada tahun 2023 menurun menjadi
16,56 ha. Konversi penggunaan luas lahan sawah ke non sawah pada tahun 2023 di
Desa Lookeu sebesar 26,22 ha yang terdiri dari luas lahan sawah sebesar 14,12 ha dan
non sawabh terdiri dari kebun sebesar 12,10 ha. Pada tahun 2023 konversi penggunaan
lahan non sawah mengalami peningkatan sehingga mendorong masyarakat Desa
Lookeu lebih berfokus pada tanaman hortikultural (tomat, lombok, bawang dan
sayur-sayuran.)
e. Konversi penggunaan luas lahan sawah pada Tahun 2024
Berdasarkan data diatas dapat dijelaskan bahwa luas wilayah pemukiman Desa
Lookeu tahun 2024 sebesar 25,46 ha. Luas wilayah hutan lindung sebesar 8 ha yang
dialihkan dari sebagian hutan belukar dan tanah terbuka. Luas lahan pengembalaan
sebesar 11,15 ha. Luas keseluruhan lahan basah dan lahan kering sebesar 43,20 ha.
Konversi penggunaan lahan sawah dan non sawah di Desa Lookeu pada tahun 2024
meningkat sebesar 31,20 ha yang dikonversi dari lahan sawah. Luas lahan untuk
kawasan resapan air 5 ha. Berdasarkan data yang diperoleh konversi lahan sawah
pada setiap tahun mengalami penurun terhadap luas lahan. Konversi lahan sawah
tersbut terjadi karena ledakan jumlah penduduk masyarakat Desa Lookeu yang tentu
membutuhkan pemukiman. Selain konversi lahan sawah untuk pemukiman juga
sebagai besar lahan dialihfungsikan untuk membudidaya jenis tanaman komoditi.
3. Strategi pencegahan konversi lahan sawah lestari menjadi non sawah
Strategi pencegahan merupakan upaya penngendalian yang dilakukan untuk
memperbaiki suatu keadaan. Strategi pencegahan konversi lahan sawah menjadi non
sawah di kabupaten belu secara umum belum optimal baik dilakukan.
1. Peningkatan kualitas infrastruktur pertanian
Banyak petani di Desa Lookeu mengeluhkan saluran irigasi yang rusak atau tidak
memadai. Oleh karena itu, perbaikan dan pembangunan jaringan irigasi teknis atau
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semi-teknis menjadi penting. Infrastruktur pertanian yang memadai akan
meningkatkan produktivitas dan menekan keinginan untuk mengalihfungsikan lahan.
Hal ini menjadi strategi yang efektif untuk masyarakat Desa Lookeu dalam upaya
melestarikan lahan sawah.

2. Penyuluhan kepada petani dan masyarakat

Strategi lain yang penting adalah penyuluhan kepada petani tentang pentingnya
mempertahankan lahan sawah, baik untuk ketahanan pangan maupun ekonomi
jangka panjang. penyuluhan ini juga dapat dilakukan melalui kelompok tani atau
program Desa sadar pertanian.

3. Keberlannjutan sawah lestari di Desa Lookeu

Upaya pelestarian dan keberlanjutan lahan sawah dalam menunjang
keberlangsungan hidup jangka panjang bagi masyarakat Desa Lookeu, tentu
membutuhkan perhatian yang serius. Desa Lookeu, yang terletak di Kecamatan
Tasifeto Barat, Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur, dikenal sebagai salah satu
daerah pertanian yang masih mengandalkan sistem persawahan tradisional. Dalam
beberapa tahun terakhir, lahan sawah mulai dipikirkan untuk melesatrikan lahan
sawah di desa lookeu. sebagai upaya menjaga produktivitas lahan sekaligus
melestarikan lingkungan. Sawah lestari tidak hanya menekankan pada hasil panen,
tetapi juga mempertimbangkan aspek keberlanjutan sumber daya alam seperti tanah,
air, dan keanekaragaman hayati.

Keberlanjutan sawah lestari di Desa Lookeu sangat bergantung pada tata kelola
lahan dan air yang tepat. Masyarakat setempat mulai menerapkan teknik pertanian
konservatif seperti rotasi tanaman, penggunaan pupuk organik, dan pengelolaan
irigasi berbasis partisipasi. Sistem irigasi tradisional, seperti pemanfaatan mata air
dan pengaturan saluran air berdasarkan kesepakatan adat, menjadi kunci utama
dalam menjaga ketersediaan air sepanjang musim tanam. Hal ini membantu mencegah
kekeringan dan erosi lahan yang sering terjadi di musim kemarau.

Peran aktif masyarakat sangat penting dalam menjaga kelestarian sawah. Di
Desa Lookeu, kearifan lokal masih dijaga melalui kegiatan gotong royong dan
musyawarah desa. Petani tidak hanya mengolah lahan secara individu, tetapi juga
bekerja sama dalam menjaga irigasi, menanam padi, hingga panen. Kegiatan seperti
ini memperkuat solidaritas sosial dan menjamin transfer pengetahuan pertanian dari
generasi ke generasi. Nilai-nilai budaya seperti menghormati alam dan menjaga
keseimbangan ekosistem juga ditanamkan sebagai bagian dari pendidikan informal
masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah mengenai analisis laju konversi
lahan sawah menjadi non sawah dan pengaruhnya terhadap keberlanjutan sawah
lestari maka disimpulkan bahwa :

1. Analisis konversilahan sawah ke non sawah mengalami peningkatan selama 2019
sampai 2024 pada Kecamatan Tasifeto Barat Kabupaten Belu Desa Lookeu seluas
50,5 ha

2. Konversi lahan sawah ke non sawah di Desa Lookeu pada 2019 sampai 2024
berdampak langsung pada penurunan luas lahan panen padi sekitar 20 ha dari
2014-2024 masyarakat lebih mengalih gunakan lahan mereka karena beberapa
faktor konversi lahan seperti, dapat membuat lapangan kerja baru proses
fragmentasi lahan yang terjadi pada kasus kepemilikan lahan di Desa Lookeu.



3. Strategi pencegahan konversi lahan sawah lestari menjadi non sawah
4. Strategi pencegahan lahan sawah menjadi non sawah terdapat 3 strategi; 1).
Penerapan kebijakan dan hukum adat, 2). Peningkatan kualitas infrstruktut
pertanian dan 3). Penyuluhan kepada petani dan masyarakat
5. Upaya keberlanjutan sawah lestari di Desa Lookeu
Keberlanjutan sawah lestari di Desa Lookeu sangat bergantung pada tata kelola
lahan dan air yang tepat. Masyarakat setempat mulai menerapkan teknik pertanian
konservatif seperti rotasi tanaman, penggunaan pupuk organik, dan pengelolaan
irigasi berbasis partisipasi. Peran aktif masyarakat sangat penting dalam menjaga
kelestarian sawah. Di Desa Lookeu, kearifan lokal masih dijaga melalui kegiatan
gotong royong dan musyawarah desa. Petani tidak hanya mengolah lahan secara
individu, tetapi juga bekerja sama dalam menjaga irigasi, menanam padi, hingga
panen. Kegiatan seperti ini memperkuat solidaritas sosial dan menjamin transfer
pengetahuan pertanian dari generasi ke generasi.
Saran
Penulis berharap penelitian yang dilakukan akan bermanfaat bagi siapa saja
yang membutuhkan informasi mengenai analisis laju konversi lahan sawah ke non
sawah di Desa Lookeu. Untuk itu penulis memberi saran kepada :
1. Masyarakat sebagai pemilik lahan hendaknya membatasi alih fungsi lahan sawah
menjadi non sawah serta meningkatnya hasil produktivitas padi masa mendatang.
2. Pemerintah Desa sebagai kebijakan
Kebijakan yang berkaitan dengan pemberian ijin dan pembangunan
merupakan salah satu faktor pemicu terjadinya konversi lahan sawah di suatu
daerah. Oleh karena itu hendaknya pemerintah memberikan penyuluhan tentang
rencana tata ruang wilayah (RTRW) kepada masyarakat agar mengerti tentang
kesesuaian lahan yang cocok dengan RTRW dalam suatu penggunaan lahan.
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